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UJl DAYA HASIL
BEBERAPA VARIETAS PADI (Oryza sativa L)
DENGAN METODE SRI (the System of Rice Intensification)
DI KOTA SOLOK

ABSTRAK

Penelitian tentang uji daya hasil beberapa varietas padi (Oryza sativa L) dengan metode
SRI (the System of Rice Intensification) telah dilaksanakan di Bandar Pandung Kecamatan Lubuk
Sikarah Kelurahan Tanah Garam, Kota Solok. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
sampai dengan April 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan mendapatkan
varietas dengan hasil yang tertinggi, pada metode SRI. Penelitian ini disusun berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan, seluruhnya terdiri
dari 15 petak percobaan dengan 64 tanaman pada masing-masing petak. Sebagai perlakuan
adalah beberapa varietas yaitu varietas IR42, Anak Daro, Cisokan, IR66 dan Caredek. Variabel
yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah
anakan produktif pe rumpun, persentase anakan produktif per rumpun, jumlah gabah per malai,
bobot gabah per malai, bobot gabah bernas per malai, persentase gabah bernas per rumpun,
bobot 1000 butir, hasil tanaman per petak dan per hektar. Data penelitian, dianalisis secara
statistik dengan uji F dan F hitung yang lebih besar dari nilai F tabel 5 % maka dilanjutkan
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %. Berdasarkan dari hasil
percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa varietas Caredek yang memberikan hasil
tertinggi yaitu 10.42 ton/ha, pada variabel jumlah gabah per malai, bobot gabah per malai, hasil
tanaman per petak dan per hektar.

Kata kunci : Oryza sativa L., SRI



THE OBSERVATION’S RESULT
OF SOME RICE VARIETIES
USING THE SRI (the System of Rice Intensification) METHOD
IN SOLOK CITY

ABSTRACT

Observation about the test results of some rice varieties (Oryza sativa L) with SRI (the
System of Rice Intensification) was examined in Bandar Pandung, Lubuk Sikarah sub-district
Tanah Garam village, Solok city. This research was carried out from January until April 2012.
The purpose of this research was to determine the variety with the highest yield using the SRI
method. A complete random design was used which consisted of 5 treatments and 3 replications,
giving 15 experimental plots with 64 plants in each plot. The varieties used were : IR42 varieties,
Anak Daro, Cisokan, IR66, and Caredek. Variables observed in this research were : plant height,
number of tiller per plant, number of productive tillers per plant, percentage of productor tillers
per plant, number of grains per panicle, grain weight per panicle, pithy grain weight per panicle,
percentage of pithy grain per plant, 1000 grain weight, crop yield per plot and per hectare.
Research data were statistically analyzed using the F test and if the result was statistically
significant Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) was used also at the level 5%. Result
showed that rice variety of Caredek resulted in the highest yield 10.42 tonnes/hectare, responses
including number of grain per panicle, grain weight per panicle, crop yield per plot and per
hectare.

Keyword : Oryza sativa L., SRI



l. PENDAHULUAN

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di
Indonesia karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah beras.
Permintaan akan beras terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk, dan terjadinya
perubahan pola makanan pokok pada beberapa daerah tertentu, dari umbi-umbian ke beras.

Badan Pusat Statistik (2011) melaporkan bahwa produksi padi pada tahun 2010 sebesar
65,98 juta ton gabah kering giling (GKG), naik 1,58 juta ton (2,46 persen) dibandingkan
produksi tahun 2009. Kenaikan produksi diperkirakan terjadi karena peningkatan luas panen
sebesar 234,54 ribu hektar (1,82 persen) dan produktifitas sebesar 0,31 kwintal/hektar (0,62
persen). Kenaikan produksi padi tahun 2010 sebesar 2.09 juta ton, sedangkan realisasi produksi
padi Januari-Agustus turun sebesar 0.51 juta ton.

Penyebab rendahnya produksi padi di Indonesia salah satunya karena pada umumnya
petani masih membudidayakan padi tidak sesuai aturan, seperti pengolahan tanah dan pemberian
takaran pupuk tidak sesuai dengan ketentuan yang di anjurkan serta masih mendominasinya
petani mengunakan sistem konvensional. Pada sistem konvensional budidaya padi boros dalam
pemakaian air, di mana pada sistem itu sawah digenangi air terus-menerus sehingga kandungan
oksigen dalam tanah berkurang, sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Selain itu menyebabkan perkembangan akar terganggu, berkurangnya
jumlah anakan total dan anakan produktif serta memperlambat waktu panen. Pemindahan bibit
secara konvensional dari persemaian umumnya berumur 20-30 hari dengan 5-7 bibit perlubang
tanaman bahkan lebih. Umur bibit yang lama sebelum dipindahkan ke lahan menyebabkan bibit
telah menghasilkan anakan ketika masih dipersemaian sehingga ketika bibit dicabut maka
pertumbuhan anakan akan terganggu. Penanaman bibit yang terlalu banyak pada satu lubang
tanaman menyebabkan terjadinya persaingan, baik pada unsur hara, cahaya serta ruang tumbuh

sehingga anakan yang terbentuk tidak maksimal (Armansyah, Sutoyo, dan Angraini 2009).

Dalam usaha meningkatkan produksi padi perlu dicari metode yang mungkin
dilaksanakan oleh petani dan memanfaatkan sumber daya alam. Tujuannya agar usaha tersebut
bisa dijalankan secara terus-menerus dan berkelanjutan. Salah satu sumber daya alam yang perlu

dipertimbangkan adalah pemakaian kompos jerami dan pemakaian air. Untuk itu, pemerintah



selalu mengupayakan agar hasil meningkat dengan cara intensifikasi dan ekstensifikasi.
Ekstensifikasi lebih sulit dilaksanakan dibandingkan dengan cara intensifikasi, karena perluasan
areal pertanaman padi. Cara intensifikasi yang sering dilakukan antara lain pupuk berimbang,
sistem legowo, dan penggunaan varietas unggul berdaya hasil tinggi. Cara intensifikasi yang
dapat meningkatkan hasil menjadi dua kali lipat adalah dengan metode SRI (Rozen, 2009).

The System of Rice Intensification (SRI) adalah praktek pengelolaan padi yang
memperhatikan kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik, terutama dizona perakaran,
dibandingkan dengan teknik budidaya konvensional. SRI dikembangkan di Madagaskar awal
tahun 1980 oleh Hendri de Laulanie, seorang pastor Jesuit yang lebih dari 30 tahun hidup
bersama petani-petani di sana (Barkelaar, 2001). Pengembangan pola tanam padi dengan metode
SRI dititik beratkan pada beberapa hal utama, antara lain: pemindahan bibit umur 8-15 hari, jarak
tanam 25 cm x 25 cm, tidak digenangi secara terus-menerus, ditanam satu bibit per lobang tanam
dan pengairan secara periodik (Uphoff dan Fernandes, 2003).

Dalam metode SRI ini, hal yang perlu diperhatikan adalah (1) transplantasi bibit muda,
untuk mempertahankan potensi pertambahan batang dan pertumbuhan akar yang optimal
sebagaimana dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh dengan baik, (2) menanam padi dalam
jarak tanam yang cukup lebar, sehingga mengurangi kompetisi tanaman, (3) mempertahankan
tanah agar tetap teraerasi dan lembab, tidak tergenang, sehingga akar dapat bernafas, untuk ini
perlu manajemen air dan pendagiran yang mampu membongkar struktur tanah, (4) bibit yang
dipindahkan kelapangan hanya 1 batang perlubang tanam, (5) menyediakan nutrisi yang cukup
untuk tanah dan tanaman, menjadikan tanah tetap sehat dan subur sehingga dapat menyediakan
hara yang cukup dan lingkungan ideal yang diperlukan tanaman untuk tumbuh. SRI
memungkinkan meningkatkan hasil padi sampai 100% dengan mengubah cara pengelolaan
tanaman, air dan hara (Barkelaar, 2001).

Dengan melakukan teknologi SRI, dapat menghemat benih dan air. Pemakaian bibit
dengan teknologi SRI hanya 7kg/ha, selama ini petani menggunakan bibit sebanyak 35-40 kg/ha.
Dengan SRI serangan hama dan penyakit tanaman berkurang, sedangkan pada metode
konvensional, akibat penggenangan selama fase vegetatif maka keong mas akan merusak
tanaman padi. Keuntungan ganda akan diperoleh petani dengan mempraktekkan teknologi SRI

ini, karena disamping penghematan akan biaya produksi juga dapat meningkatkan hasil menjadi



dua kali lipat, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan lahan ramah lingkungan
(Rozen, 2009).

Di Indonesia berbagai informasi menyebutkan bahwa SRI bisa menghasilkan gabah 12-
16 ton/ha. Walaupun hasil panen dilaporkan dalam bentuk GKP (gabah kering panen), angka itu
tetap jauh lebih tinggi dari hasil rata-rata padi sawah konvensional yang sekitar 5 ton/ha GKG
(gabah kering giling). Sementara itu, pengembangan teknologi melalui pendekatan PTT
(pengelolaan tanaman terpadu) yang mengedepankan faktor spesifik lokasi dinilai lebih cocok
untuk dikembangkan secara luas (Syam, 2006).

Selain mendapatkan hasil produksi yang melimpah, petani juga pasti menginginkan
konsumennya merasa puas terhadap barang yang dibelinya, diantaranya dengan menanam
varietas yang tepat dan disukai oleh konsumennya. Pemilihan varietas yang tepat merupakan
salah satu tiang penting yang sangat menentukan nantinya dalam keberhasilan pertumbuhan
tanaman tersebut. Pemakaian varietas yang berbeda, akan memberikan hasil yang berbeda pula
pada pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman. Varietas padi dengan rasa nasi yang enak
tentunya akan disukai oleh konsumen.

Di Sumatera Barat umumnya menyukai beras dengan tekstur pera (tidak lengket).
Kebiasaan makan nasi bertekstur pera sudah membudaya dikalangan masyarakat minang. Seperti
yang diketahui beras yang terkenal dan enak berasal dari Padang yaitu beras Solok. Oleh karena
itu, disini peneliti melakukan percobaan pada 5 varietas padi yang disukai oleh masyarakat
Solok. Namun agar peneliti dapat memberikan hasil yang lebih baik, peneliti melakukan
percobaan pada beberapa varietas padi baik unggul maupun lokal, diantaranya IR42, Anak Daro,
Cisokan, IR66 dan Caredek.

Penggunaan varietas unggul pada suatu daerah juga sangat menentukan faktor
keberhasilan peningkatan produksi padi. Jenis varietas unggul atau varietas lokal kadang-kadang
tidak cocok ditanam pada suatu daerah, diantaranya rendah produksi dari suatu varietas tersebut
disebabkan faktor lingkungan yang tidak cocok dengan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, contohnya : suhu, struktur tanah, jenis tanah, pH tanah. Varietas unggul maupun lokal
mempunyai daya adaptasi yang berbeda dengan pola tanam yang diberikan, karena itu perlu
dilakukan pengujian terhadap varietas-varietas unggul dan lokal dengan pola tanam metode SR,
karena dari aspek lingkungan apakah jenis varietas tersebut bisa tumbuh dan berkembang dengan

baik serta menghasilkan produksi secara optimal di tempat dilakukan pengujian. Tujuan



pengujian varietas unggul dan lokal ini yaitu untuk mengetahui sifat-sifat varietas apakah cocok
dengan pola tanam yang diberikan.

Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Uji Daya Hasil Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa) Dengan Metode SRI (The
System of Rice Intensification) di Kota Solok”. Tujuan penelitian adalah menguji daya hasil

beberapa varietas padi yang ditanam di Kota Solok dengan metode SRI.



